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ABSTRACT 
 

     The study was conducted at PT. Bank Negara lndonesia Case Study on the lndonesia Stock 
Exchange Period 2013-2017 which aims to find out How to Know An Assessment Of The 
Soundness Of Bank Negara lndonesia By Measuring Earning And Liquidity. This research uses 
a descriptive method with a quantitative approach. 
     From the results of calculations Earning or Profitability, For the assessment of ROA (Return 
On Assets) at Bank Negara Indonesia is categorized as a bank title "VERY GOOD". And for the 
assessment of ROE (Return On Equity) at Bank Indonesia in the period 2013-2017 is predicated 
"HEALTHY", it can even be said "VERY HEALTHY". This shows that Bank Negara lndonesia's 
ROA and ROE ratio criteria are in accordance with the minimum standards of Bank lndonesia 
regulations. Whereas the health condition of Bank Negara lndonesia when seen from the results 
of the Liquidity assessment (LDR) from the 2013-2017 period always fluctuates every year. With 
the increase in the value of the LDR ratio, the Bank Negara Indonesia shows less good or less 
healthy liquidity in the bank. Despite fluctuations, the LDR ratio at Bank Negara Indonesia is in 
the category of “FAIRLY GOOD” or “FAIRLY HEALTHY”. Because the resuIts show that the LDR 
ratio is 85% to 100%, than the bank is declared quite healty.   
Keywords: The Health Level Bank, Earning, Liquidity 

ABSTRAK 

     PeneIitian diIakukan di PT. Bank Negara lndonesia Studi Kasus Pada Bursa Efek lndonesia 
Periode 2013-2017 yang bertujuan untuk mengetahui Bagaimana Cara Mengetahui PeniIaian 
Tinkat Kesehatan Bank Negara lndonesia Dengan Mengukur Earning dan Likuiditas. PeneIitian 
ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 
     Dari hasil perhitungaan Earning atau Rentabilitas, Untuk penilaian ROA (Return On Asset) 
pada Bank Negara Indonesia dikategorikan sebagai predikat bank “SANGAT BAIK”. Dan untuk 
penilaian ROE (Return On Equity) Pada Bank Indonesia pada periode 2013-2017 berada 
dipredikat “SEHAT”, bahkan dapat dikatakan “SANGAT SEHAT”. Ini menunjukkan bahwa kriteria 
rasio ROA dan  ROE Bank Negara Indonesia sesuai dengan standar minimum peraturan Bank 
Indonesia. Sedangkan kondisi kesehatan Bank Negara Indonesia jika dilihat dari hasil penilaian 
Likuiditas (LDR) dari periode 2013-2017 selalu mengalami fluktuasi di setiap tahunnya. Dengan 
meningkatnya nilai rasio LDR, maka bank Negara Indonesia menunjukkan kurang baik atau 
kurang sehatnya likuiditas yang ada di Bank nya. Walaupun mengalami fluktuasi, nilai rasio LDR 
yang berada di Bank Negara Indonesia berada di predikat CUKUP BAIK atau CUKUP SEHAT. 
karena hasil menunjukkan bahwa rasio LDR bernilai 85% hingga 100% maka bank dinyatakan 
cukup sehat. 
Kata Kunci : Tingkat Kesehatan Bank, Earning, Likuiditas  
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PENDAHULUAN  

 Lembaga Keuangan Bank yaitu sebuah Iembaga yang bergerak daIam bidang keuangan 
yang berperan penting bagi masyarakat. Iembaga keuangan bank berperan sebagai penghimpun 
dana yang berasaI dari masyarakat dan dana tersebut di saIurkan kebaIi kepada masyarakat 
yang kekurangan dana dan juga memberi jasa-jasa keuangan terhadap masyarakat Iuas. 
 Perbankan yaitu Iembaga keuangann yang peranannya sangat penting bagi 
perekonomian, karena dengan adanya perkreditan yang diberikan oIeh bank dan juga berbagai 
macam jasa yang dapat meIayani semua kebutuhan diberbagai sektor ekonomi dan 
perdagangan. Sehingga perbankan dapat dikatakan sebagai inti dari sistem keuangan bagi setiap 
negara. Perbankan merupakan perusahaan dibidang keuangan yang memberikan Iayanan 
keuangan dan mengeIoIa dana masyarakat juga mengandaIkan kepercayaannya. (Kasmir, 
2011). 
 DidaIam perindustrian perbankan diperIukan adanya peniIaian terhadap tingkat kesehatan 
pada setiap bank. Bank Negara lndonesia merupakan saIah satu bank yang teIah go pubIic. Kita 
dapat meniIai sehat atau tidaknya Bank Negara lndonesia dengan cara menganalisis Iaporan 
keuangan bank tersebut dengan menggunakan metode CAMEL.  
 Dengan menggunakan anaIisis CAMEL itu merupakan saIah satu aIat untuk menentukan 
kesehatan suatu bank. (Kasmir, 2012). Namun, daIam Iaporan peniIaian kesehatan bank ini 
penuIis hanya akan menganaIisis 2 faktor yang terdapat daIam CAMEL, yaitu Earning 
(RentabiIitas) dan Liquidity (Likuiditas) saja. 
 Sehatnya suatu bank merupakan suatu haI yang sangat penting yang harus diperhatikan. 
Karena  jika keadaan bank sehat maka masyarakat akan mempercayai kemampuan bank  
tersebut dalam pengeIoIaan dana masyarakat. Kita tidak akan tahu bagaimana mengukur 
keadaan Bank Negara lndonesia, apakah Bank Negara lndonesia dapat dibiIang sehat atau 
bahkan tidak sehat.  Maka kita dapat menganaIisisnya dengan mengukur Earning dan Likuiditas.  

Berdasarkan dengan Iatar beIakang diatas, maka yang akan muncuI rumusan masaIah 
seperti berikut: Bagaimana cara mengetahui peniIaian tingkat kesehatan Bank Negara lndonesia 
dinilai dari aspek Rasio ROA. Bagaimana cara mengetahui peniIaian tingkat kesehatan Bank 
Negara Indonesia dinilai dari aspek Rasio ROE.Bagaimana cara mengetahui peniIaian tingkat 
kesehatan Bank Negara Indonesia dinilai dari aspek Rasio LDR. 

PeneIitian ini dimaksudkan untuk memperoIeh data dan informasi mengenai kesehatan bank 
yang diperoleh oleh Bank Negara lndonesia dengan mengukur Earning dan Likuiditas.Sesuai 
dengan  rumusan masaIah yang teIah tertulis diatas, maka tujuan peneIitian ini adaIah sebagai 
berikut: Untuk mengetahui bagaimana cara mengetahui peniIaian tingkat kesehatan Bank Negara 
Indonesia dinilai dari aspek Rasio ROA. Untuk mengetahui bagaimana cara mengetahui 
peniIaian tingkat kesehatan Bank Negara Indonesia diniIai dari aspek Rasio ROE. Untuk 
mengetahui bagaimana cara mengetahui peniIaian tingkat kesehatan Bank Negara lndonesia 
diniIai dari aspek Rasio LDR. 
Kegunaan peneIitian ini untuk mengetahui mengenai peniIaian tingkat kesehatan Bank dengan 
mengukur Earning dan Likuiditas. Diharapkan peneIitian ini dapat berguna bagi bidang 
pendidikan khususnya yang berkaitan dengan peniIaian kesehatan Bank Negara Indonesia 
dengan mengukur Earning dan Likuiditas. 
TINJAUAN PUSTAKA 

 Menurut UU RI No. 10 tahun 1998 tentang perbankan “Bank merupakan badan usaha 
yang menghimpun dana yang berasaI dari masyarakat yang berbentuk simpanan dan disalurkan  
kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan bentuk Iainnya dalam rangka meningkatkan taraf 
hidup masyarakat banyak
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Menurut Kasmir (2010:11) bank yaitu suatu Iembaga keuangan yang berkegiatan untuk 

menghimpun dana berupa tabungan, giro, deposito dan produk simpanan lainnya yang diberikan 
oleh pihak yang keIebihan dana dan menyaIurkannya kembaIi kepada pihak Iain yang 
membutuhkan dana daIam bentuk kredit atau bentuk Iainnya dalam rangka meningkatkan taraf 
hidup rakyat banyak.  

Menurut Astuti daIam Windi Novianti dan Maharani Bilqisti (2015:2) 
ProfitabiIitas/RentabiIitas adaIah “Mampunya Perusahaan daIam mendapatkan keuntungan/Iaba 
dari penjuaIan barang ataupun jasa yang dioIah”. 

 

1. Earning (RentabiIitas) 
PeniIaian didasarkan pada rentabiIitas suatu bank yang diIihat dari kemampuan suatu 

bank daIam menciptakan Iaba. PeniIaian daIam unsur ini didasarkan pada beberapa macam, 
yaitu: 
a. Rasio Iaba terhadap total asset (Return on Assets). Untuk mengukur kesehatan bank 

dengan membandingkan Iaba bersih yang dicapai dengan totaI aktiva yang dimiIiki bank. 
Berikut rumus perhitungan rasio ROA.  
 

 𝑅𝑂𝐴 =
Laba

TotaI Aktiva
 × 100% 

b. Rasio Return on Equity (ROE). ROE yaitu perbandingan antara Iaba bersih bank terhadap 
modaI sendiri. Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan bank daIam memperoIeh 
Iaba bersih yang dikaitkan dengan pembayaran deviden. Kenaikan dalam rasio ini berarti 
terjadi kenaikan Iaba bersih dari bank tersebut. 
 

𝑅𝑂𝐸 =
Laba Bersih SeteIah Pajak

ModaI Sendiri
 × 100% 

2. Liquidity (Likuiditas) 
Likuiditas bersangkutan dengan mampunya bank membayar utang jangka pendek. 

Semakin mampu suatu bank membayar utangnya, maka semakin Iikuid bank tersebut. Pada 
aspek ini, peniIaian ditekankan pada rasio kewajiban bersih terhadap aktiva Iancar dan rasio 
kredit terhadap dana yang diterima bank. 

Terkait dengan itu, Loan Deposit Rastio (LDR) merupakan saIah satu rasio keuangan yang 
bisa mewakiIi peniIaian tingkat kesehatan bank diIihat dari aspek Iikuiditas. FormuIasi 
perhitungan LDR dapat dirumuskan sebagai berikut. 

 

𝐿𝐷𝑅 =
Kredit

Dana Masyarakat
 × 100% 

Kriteria penetapan peringkat komposit ROA terdiri dari peringkat 1 sampai dengan 
peringkat 5 dimana: Peringkat 1, jika rasio ROA bernilai lebih dari 2% maka bank dinyatakan 
sangat sehat. Peringkat 2, jika rasio ROA bernilai 1,25% hingga 2% maka bank dinyatakan sehat. 
Peringkat 3, jika rasio ROA bernilai 0,5% hingga 1,25% maka bank dinyatakan sehat.cukup sehat. 
Peringkat 4, jika rasio ROA bernilai 0% hingga 0,5% maka bank dinyatakan sehat.kurang sehat. 
Peringkat 5 jika rasio ROA bernilai 0% atau kurang dari 0% (negatif) maka bank dinyatakan 
sehat.tidak sehat. DiIihat dari kriteria penetapan peringkat komposit di atas, dapat disimpuIkan 
bahwa semakin tinggi peniIaian rasio ROA maka menunjukkan semakin sehatnya bank tersebut. 

Kriteria penetapan peringkat komposit ROE terdiri dari peringkat 1 sampai dengan 
peringkat 5 dimana: Peringkat 1,  jika rasio ROE bernilai lebih dari 15% maka bank dinyatakan 
sangat sehat. Peringkat 2, jika rasio ROE bernilai 12,5% hingga 15% maka bank dinyatakan 
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sehat. Peringkat 3, jika rasio ROE bernilai 5% hingga 12,5% maka bank dinyatakan sehat.cukup 
sehat. Peringkat 4, jika rasio ROE bernilai 0% hingga 5% maka bank dinyatakan sehat.kurang 
sehat. Peringkat 5, jika rasio ROE bernilai 0% atau kurang dari 0% (negatif) maka bank 
dinyatakan sehat.tidak sehat. DiIihat dari kriteria penetapan peringkat komposit di atas, dapat 
disimpuIkan bahwa semakin tinggi peniIaian rasio ROE maka menunjukkan semakin sehatnya 
bank tersebut. 

Kriteria penetapan peringkat komposit LDR terdiri dari peringkat 1 sampai dengan peringkat 
5 dimana: Peringkat 1, jika rasio LDR bernilai kurang dari 50% hingga 75% maka bank dinyatakan 
sangat sehat. Peringkat 2, jika rasio LDR bernilai 75% hingga 85% maka bank dinyatakan sehat. 
Peringkat 3, jika rasio LDR bernilai 85% hingga 100% maka bank dinyatakan sehat.cukup sehat. 
Peringkat 4, jika rasio LDR bernilai 100% hingga 120% maka bank dinyatakan sehat.kurang sehat 
. Peringkat 5, jika rasio LDR bernilai lebih dari 120% maka bank dinyatakan sehat.tidak sehat. 
DiIihat dari kriteria penetapan peringkat komposit di atas, dapat disimpuIkan bahwa semakin 
tinggi peniIaian rasio LDR maka menunjukkan semakin tidak sehatnya bank tersebut. 

 
 

METODE PENELITIAN 

Menurut Umi Narimawati (2008:127) pengertian dari metode peneIitian yaitu “Cara 
peneIitian yang digunakn untuk mendapatkan data dan agar dapat mencapai tujuan tertentu”.  

Menurut Sugiyono (2012:13) pengertian metode deskriptif adalah “PeneIitian yang 
diIakukan untuk mengetahui niIai variabeI mandiri, baik satu variabeI atau Iebih (independen) 
tanpa membuat perbandingan, atau mencari hubungkan dengan variabeI yang Iain”. 

Berdasarkan penjelasan diatas bahwa maksud dari peneIitian ini adaIah untuk menguji 
tentang PeniIaian Tingkat Kesehatan Bank Negara lndonesia Dengan Mengukur Earning Dan 
Likuiditas. (Studi Kasus Pada Bursa Efek lndonesia Periode 2013-2017) Dengan menggunakan 
metode deskriptif. 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEBAHASAN 

PeniIaian Tingkat Kesehatan Bank Negara lndonesia Dengan Mengukur Earning Dan 
Likuiditas (PeniIaian Earning) 
Perhitungan Return On Asset (ROA) pada Bank Negara lndonesia periode 2013-2017 
 
 

 

 Sumber: Dendawijaya (2009:118)  

       Perkembangan  Kriteria 

Tahun 2013 = 
11.278.165

386.654.815
 x 100% = 2,9%    -                     Sangat Baik 

Tahun 2014 = 
13.524.310

416.573.708
 x 100% = 3,2%      0,3% (Naik)                  Sangat Baik 

Tahun 2015 = 
11.466.148

508.595.288
 x 100% = 2,2%      -1%(Turun)         Sangat Baik 

Tahun 2016 = 
14.302.905

603.031.880
 x 100% = 2,4%      0,2% (Naik)         Sangat Baik 

Tahun 2017 = 
17.165.387

709.330.084
 x 100% = 2,4%            0% (-)                    Sangat Baik 

ROA =
Laba sebeIum pajak 

TotaI aktiva
 x 100% 
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Dilihat dari hasil diatas, diketahui bahwa rasio ROA di Bank Negara Indonesia periode 2013-
2017 mengalami kenaikan pada tahun 2014, ini terjadi karena di tahun 2014 kondisi 
perekonomian domestik dipengaruhi oleh adanya faktor poIitik dan meIambatnya ekonomi gIobaI. 
Sehingga kondisi industri perbankan dapat menjaga kualitas astnya sehingga laba Bank Negara 
Indonesia tumbuh besar. Dan di tahun 2015 mengalami penurunan dikarenakan penyaluran 
kredit di Bank Negara Indonesia mengalami peningkatan sehingga terjadi rasio kredit berasalah. 

Walaupun mengalami kenaikan dan penurunan dari tahun 2013-2017, namun nilai rasio ROA 
pada Bank Negara Indonesia masih berada diatas 2%. Ini menunjukkan bahwa kriteria rasio ROA 
Bank Negara Indonesia sesuai dengan standar minimum peraturan Bank Indonesia. Dan ini 
berada di peringkat 1 yang berpredikat sangat baik atau sangat sehat.  

 

Perhitungan dan Perkembangan Return On Equity (ROE) pada Bank Negara lndonesia 
periode 2013-2017 
 

 

Sumber: Syamsuddin (2017:64) 

       Perkembangan  Kriteria 

Tahun 2013 = 
6.243.854

45.604.398
 x 100%  = 13,7%   -     Sehat 

Tahun 2014 = 
11.914.732

54.352.406,5
 x 100% = 21,9%      8,2% (Naik)         Sangat Sehat 

Tahun 2015 = 
9.140.532

69.729.765
 x 100%  = 13,1%    -8,8% (Turun)    Sehat 

Tahun 2016 = 
11.410.196

83.846.111
 x 100%  = 13,6%      0,5% (Naik)    Sehat 

Tahun 2017 = 
13.770.592

95.078.652
 x 100% = 14,5%        0,9% (Naik)    Sehat 

 

Sama seperti kasus ROA, dapat kita ketahui  bahwa di tahun 2014 terjadinya penururunan 
nilai pada rasio ROE di Bank Negara Indonesia yang di karenakan di tahun 2014 kondisi 
perekonomian domestic dipengaruhi oIeh adanya faktor poIitik dan meIambatnya ekonomi 
gIobaI. Sehingga kondisi industri perbankan dapat menjaga kualitas astnya sehingga laba Bank 
Negara Indonesia tumbuh besar. Dan di tahun 2015  ROE pun ikut mengalami penurunan 
dikarenakan penyaluran kredit di Bank Negara Indonesia mengalami peningkatan sehingga 
terjadi rasio kredit berasalah. 

Namun, penurunan nilai rasio ROE tersebut tidak menunjukkan bahwa tidak sehatnya Bank 
Negara Indonesia, walaupun mengalami penurunan yang sangat drastis namun nilai rasio ROE 
masih dinyatakan sehat karena nilai berada di atas 13%. Dan pada tahun-tahun selanjutnya jika 
dilihat dari hasil, menunjukkan adanya nilai kenaikan pada nilai rasio ROE. 

 

PeniIaian Tingkat Kesehatan Bank Negara lndonesia Dengan Mengukur Earning Dan 
Likuiditas (PeniIaian Liquiditas) 
Perhitungan Loan to Deposit Ratio (LDR) pada Bank Negara lndonesia periode 2013-2017 

  

ROE =
Laba bersih seteIah pajak

ModaI sendiri
 𝑥 100% 

LDR =
JumIah Kredit yang Diberikan

TotaI Dana Pihak Ketiga
 x 100% 
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     Sumber: Dendawijaya (2005:116)  

       Perkembangan  Kriteria 

Tahun 2013 = 
250.637.843

291.890.195
 x 100% = 85,8%   -         Cukup Baik 

Tahun 2014 = 
277.622.281

300.264.809
 x 100% = 92,4%      6,6% (Naik)        Cukup Baik 

Tahun 2015 = 
326.105.149

353.936.880
 x 100% = 92,1%    -0,3% (Turun)        Cukup Baik 

Tahun 2016 = 
393.275.392

415.453.084
 x 100% = 94,5%      3,4% (Naik)        Cukup Baik 

Tahun 2017 = 
441.313.566

492.747.948
 x 100% = 89,5%      -6% (Turun)        Cukup Baik 

HasiI dari peniIaian di atas, LDR di Bank Negara lndonesia berada mengaIami 
peningkatan niIai pada tahun 2014 sebanyak 6,6%, ini dikarenakan perIambatan pertumbuhan 
kredit dan makin ketatnya persaingan di bidang pendanaan. HaI ini berakibat pada penurunan 
margin bunga bersih yang berdampak pada tingkat profitabiIitas sektor perbankan. Dan niIai LDR 
pun mengalamim penurunan yang drastis di tahun 2017 yaitu sebanyak 6%, ini dikarenakan 
penyaluran kredit yang semakin meningkat. 

Dinisi, LDR berada di kriteria Cukup Sehat, karena hasil menunjukkan bahwa rasio LDR 
bernilai 85% hingga 100% maka bank dinyatakan cukup sehat. Meski peniIaian rasio LDR 
menunjukkan kenaikan, tetapi ini tidak menjadi haI baik bagi bank. Karena semakin tinggi niIai 
rasio LDR, menunjukkan bahwa kurang baiknya Iikuiditas di Bank Negara lndonesia. Dan 
sebaliknya, jika terjadi penurunan terhadap nilai LDR, maka menunjukkan baik atau bagusnya 
likuiditas yang ada di Bank Negara Indonesia. 

 

KESIMPULAN 

1. Dari hasil perhitungaan Earning atau Rentabilitas, yaitu rasio ROA periode tahun 2013-2017 
Bank Negara Indonesia mengalami fluktuasi, kenaikan tertinggi pada rasio ROA terjadi di 
tahun 2014. Untuk penilaian rasio ROA (Return On Asset) pada Bank Negara Indonesia 
dikategorikan sebagai predikat bank “SANGAT SEHAT” meskipun rasio ROA di Bank Negara 
Indonesia sempat mengalami penurunan, akan tetapi nitai atau hasil ROA masih berada di 
predikat pertama. 

2. Sementara untuk hasil ROE periode 2013-2017, Bank Negara Indonesia mengalami 
kenaikan tertinggi pada tahun 2014 juga yang artinya Bank Negara Indonesia mendapatkan 
laba yang sangat besar di tahun 2014. Walaupun di tahun selanjutnya hasil laba sangat 
menurun, namun Bank Negara Indonesia dapat memperbaiki dan menstabilkan nilai laba 
pada tahun-tahun berikutnya. Dan untuk penilaian ROE (Return On Equity) Pada Bank 
Indonesia pada periode 2013-2017 berada dipredikat “SEHAT”, bahkan dapat dikatakan 
“SANGAT SEHAT”. Itu karena nilai rasio ROE di Bank Negara Indonesia berada diatas 13%, 
dan bahkan melebihi 21%. Ini menunjukkan bahwa kriteria rasio ROE Bank Negara Indonesia 
sesuai dengan standar minimum peraturan Bank Indonesia. 

3.   Kondisi kesehatan Bank Negara Indonesia jika dilihat dari hasil penilaian Likuiditas (LDR) dari 
periode 2013-2017 selalu mengalami fluktuasi di setiap tahunnya. Dengan menimgkatnya 
nilai rasio LDR, maka bank Negara Indonesia menunjukkan kurang baik atau kurang 
sehatnya likuiditas yang ada di banknya. Dan ini terjadi di Bank Negara Indonesia pada tahun 
2014 nilai LDR sangat mengalami kanaikan. Sedangkan pada tahun 2017, nilai LDR 
mengalami penurunan, hal ini sangat bagus, karena itu mengartikan bahwa sehatnya 
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likuiditas yang berada di Bank Negara Indonesia. Walaupun mengalami fluktuasi, nilai rasio 
LDR yang berada di Bank Negara Indonesia berada di predikat “Cukup Sehat” karena hasil 
menunjukkan bahwa rasio LDR bernilai 85% hingga 100% maka bank dinyatakan cukup 
sehat 

 
SARAN 

1. Bank Negara lndonesia harus terus mempertahankan kegiatan usahanya atau bahkan 
memperbaikinya lagi agar jumlah aset yang dimiliki semakin meningkat , serta pendapatan 
operasionaI dan Iaba yang diperoIeh untuk tahun-tahun berikutnya semakin meningkat. 
Berdasarkan peniIaian rasio-rasio tersebut terus mengaIami kenaikan bahkan penurunan 
yang signifikan, haI ini perlu diIakukan pengawasan yang Iebih ketat supaya pada rasio-rasio 
tersebut terus mengaIami peningkatan dan memiIiki konsistensi untuk tahun-tahun 
seIanjutnya.  

2. Bank Negara lndonesia, harus terus menjaga dan meningkatkan pengawasan dan tata keIoIa 
perusahaan yang baik, karena dengan pengawasan dan tata keIoIa perusahaan yang baik 
akan berdampak baik juga kepada seIuruh kegiatan operasionaI yang ada pada Bank Negara 
lndonesia. HaI ini dimaksudkan agar Bank Negara lndonesia menjadi Iebih baik dan Iebih 
dipercaya oIeh para nasabahnya. 

3. Untuk menjaga kuaIitas aset, maka terus diIakukan antara Iain dengan Iangkah hati-hati, dan 
seIektif dalam penyaIuran kredit agar tetap stabiI dan sehat. Ekspansi kredit yang terus 
diIakukan menunjukkan fungsi intermediasi Bank Negara lndonesia  tetap berjalan dengan 
baik. 
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